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Abstrak
 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan salah satu wujud dari pembangunan berkelanjutan suatu kota dalam

memperbaiki kualitas ekosistem lingkungan perkotaan serta pemenuhan ruang sosial bagi masyarakat kota.

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta telah mengupayakan revitalisasi berbagai RTH taman kota salah satunya

taman kota Tebet Eco Park. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas RTH taman kota Tebet Eco

Park di Kota Jakarta Selatan berdasarkan persepsi pengguna. Konsep yang digunakan pada penelitian ini

adalah kualitas ruang terbuka hijau oleh Project for Public Space (2022) yang terdiri atas empat dimensi

yakni Access & Linkages, Comfort & Image, Used & Activities, dan Sociability. Penelitian ini

menggunakan teknik pengumpulan data mixed method dengan survei kuesioner berhasil menjaring 138

orang responden, wawancara mendalam pada 9 orang narasumber, studi kepustakaan, dan observasi. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kualitas RTH Taman kota Tebet Eco Park berdasarkan persepsi

pengguna telah tinggi. Hal ini dibuktikan dengan persentasenya yakni 87,7% atau 121 orang responden

merasa bahwa tingkat kualitas taman kota Tebet Eco Park sudah tinggi. Dimensi Comfort & Image

(kenyamanan & Citra) memiliki penilaian tertinggi (94,2%). Kemudian dari 21 indikator kualitas yang

digunakan hanya 1 yang memiliki nilai rendah yakni pada ketersediaan lahan parkir kendaraan pribadi

(42.8% atau 59 orang). Kendati demikian, Pemerintah Provinsi DKI Jakarta masih perlu meningkatkan

kualitas taman dalam beberapa hal yakni ketersediaan lahan parkir kendaraan pribadi, wadah bagi UMKM

dan kebutuhan makan minum pengguna, keterhubungan dengan transportasi publik, serta kondisi

kebersihan/kealamian sungai. Adapun rekomendasi utama yang peneliti berikan kepada Pemerintah Provinsi

DKI Jakarta sebagai aktor kunci adalah mengoptimalkan peran Dinas Perhubungan untuk meningkatkan

integrasi moda transportasi publik menuju taman serta melakukan kolaborasi dengan stakeholder/warga

sekitar dalam menyediakan lahan parkir yang lebih memadai.

...... Green Open Space (GOS) is a manifestation of the sustainable development of a city in improving the

quality of urban environmental ecosystems and fulfilling social space for urban communities. The Provincial

Government of DKI Jakarta has made efforts to revitalize various GOS city parks, one of which is the Tebet

Eco Park city park. This study aims to analyze the quality of green open space in the Tebet Eco Park city

park in South Jakarta City based on user perceptions. The concept used in this study is the quality of green

open space by the Project for Public Space (2022) which consists of four dimensions namely Access &

Linkages, Comfort & Image, Used & Activities, and Sociability. This study used a mixed method data

collection technique with a questionnaire survey that managed to capture 138 respondents, in-depth

interviews with 9 informants, literature study, and observation. The results of this study indicate that the

quality level of the Tebet Eco Park urban green space based on user perceptions is high. This is evidenced

by the proportion, namely 87.7% or 121 respondents felt that the quality level of the Tebet Eco Park city

park was already high. The Comfort & Image dimension has the highest rating (94.2%). Then of the 21
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quality indicators used, only 1 had a low score, namely the availability of private vehicle parking (42.8% or

59 people). Nevertheless, the Provincial Government of DKI Jakarta still needs to improve the quality of the

park in a number of ways, namely the availability of parking lots for private vehicles, containers for MSMEs

and users' food and drink needs, connectivity with public transportation, and the condition of

cleanliness/naturalness of the river. The main recommendation that the researchers gave to the Provincial

Government of DKI Jakarta as a key actor is optimizing the role of the Department of Transportation to

improve the integration of modes of transportation to public parks and to collaborate with stakeholders/local

residents in providing more adequate parking space.


